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1.1 Latar Belakang

PT. MHE Demag Indonesia dikenal sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur dan distributor material handling. Segmen utama produk
perusahaan adalah crane. Mayoritas pabrik — pabrik di Indonesia menggunakan crane
produksi PT. MHE Demag. Dalam satu bulan, kapasitas produksi mencapai 30 unit
crane. Artinya, dalam satu tahun perusahaan bisa menghasilkan sekitar 300 unit.
Perusahaan mampu memproduksi crane dengan kapasitas mulai 0,5 ton sampai 250
ton. Produk crane dan komponen lain yang dihasilkan perusahaan adalah Overhead
Travelling Crane, Gantry Cranes, Slewing Jib, Special (custom) Cranes, Explosion
Proof Cranes, Chain Hoist, Rope Hoist, Air Hoist, dan Winches. Sehingga dalam
proses produksi di PT. Mhe Demag diperlukan sebuah alat angkut pemindah material.

Pada saat ini untuk memindahkan material di PT. Mhe Demag Indonesia
masih menggunakan alat dengan sistem manual dengan cara di dorong menggunakan
tenaga manusia. Sehingga kurang efisien dalam penggunaannya dan merupakan salah
satu pekerjaan yang dilakukan secara manual. Pekerjaan secara manual ini biasanya
mengalami berbagai permasalahan yang serius, salah satunya yaitu permasalahan
keterlambatan dan memerlukan tenaga yang lebih dari pekerja, seringkali proses
pemindahan tersebut memerlukan banyak waktu, yang berakibat tidak sesuainya waktu
penyelesaian sebuah produk di PT. Mhe Demag Indonesia. Seringkali pekerja harus
mendorong alat angkut tersebut, sehingga harus memerlukan tenaga ekstra dari pekerja
untuk mendorong alat bantu pemindah material tersebut. Untuk itu perlu adanya
penambahan teknologi pada alat bantu pemindah material yang saat ini digunakan di
PT. Mhe Demag Indonesia, maka dibuatlah suatu alat untuk mengoprasikan alat bantu
pemindah material berbasis Internet of Things (1oT).

Internet of Things (loT) saat ini sudah banyak digunakan dalam pada

penerapan sistem kontrol di industri. Salah satu keunggulan Internet of Things (IoT)



yaitu sifatnya mudah untuk diaplikasikan dengan penggabungan sistem kontrol dan
monitoring pada peralatan industri. Sistem monitoring adalah suatu sistem yang
melakukan proses pemantauan secara terus menerus. Sehingga Internet of Things (1oT)
dapat difungsikan sebagai sistem kontrol pada alat bantu pemindah material di PT. Mhe
Demag Indonesia. Internet of Things (IoT) pada saat ini merupakan teknologi yang
sangat berkembang pesat bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung secara terus menerus. Internet tersebut digunakan sebagai
sarana untuk sistem kontrol otomatis yang dapat dikendalikan dari jarak jauh
menggunakan mikrokontroller.

Selain mikrokontroler juga diperlukan komponen seperti arduino dan motor
DC, Arduino merupakan salah satu komponen 10T (Internet of Things) yang dapat
diaplikasikan sebagai pengendali jarak jauh dengan jaringan internet yang dapat
diterapkan pada peralatan industri secara umum, sistem hardware dari modul 10T ini
terdiri atas empat bagian, yaitu mikrokontroler sebagai pusat pengendali, komponen
input untuk mendeteksi atau mengukur kondisi lingkungan, komponen output untuk
menampilkan atau menggerakan, serta komponen antar muka ke jaringan internet
(adapter WiFi). Mikrokontroler ini mudah digunakan dan diprogram dimana
pemrogramannya menggunakan komponen Arduino IDE. Motor dc juga salah satu
komponen pendukung yang cukup penting untuk penggerak roda dari alat bantu
pemindah material sehingga dapat bergerak tanpa bantuan dari tenaga manusia.
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dijelaskan akan diambil penilitain denga
judul “Perancangan Prototipe Alat Bantu Pemindah Material Berbasis Internet of
Things (10T) Studi Kasus : PT. MHE DEMAG INDONESIA”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa masalah yang melatar belakangi
proposal ini adalah:
1. Bagaimana membuat prototipe alat bantu pemindah material berbasis Internet
of Things (1oT) di PT. Mhe Demag Indonesia?

2. Bagaimana mengatur kecepatan prototipe alat bantu pemindah material



1.3

berbasis Internet of Things (10T) di PT. Mhe Demag Indonesia?

Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka dapat

ditentukan tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu:

A.

14

Tujuan

Membuat prototipe alat bantu pemindah material berbasis Internet of Things
(10T) PT. Mhe Demag Indonesia.

Membuat pengatur kecepatan untuk prototipe alat bantu pemindah material
berbasis Internet of Things (IoT) PT. Mhe Demag Indonesia.

Manfaat
Dapat memangkas waktu produksi bagi karyawan PT. Mhe Demag Indonesia
dalam proses pemindahan material sehingga lebih efisien.
Dapat meringankan kerja bagi karyawan PT. Mhe Demag Indonesia dalam
proses pemindahan material dari manual menjadi otomatis untuk mengurangi

resiko kecelakaan kerja.

Ruang Lingkup

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan menghindari pembahasan yang

lebih jauh maka diperlukan ruang lingkup penelitian yaitu:

1.

Perancangan sistem pengendali atau kontrol ini menggunakan mikrokontroller
dan software android, dan pergerakan sesuai jalur yang sudah ditentukan.
Pengendalian pada aplikasi mobile hanya dapat mengendalikan alat angkut
pemindah barang dengan opsi kecepatan lambat dan cepat.

Penerapan prototipe alat pemindah material dibuat berdasarkan kebutuhan di
perusahaan produksi crane.

Beban maksimal yang dapat di angkut dari prototipe alat bantu pemindah

material adalah sebesar 0,5 kilogram.



